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KATA SAMBUTAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan rida-Nya, Proceeding Seminar
Nasional yang bertema “Dinamika Perkembangan Bahasa Jepang di Indonesia” dapat disusun. Tidak
lupa, salawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat,
dan umatnya.

Seminar Nasional yang bertema “Dinamika Perkembangan Bahasa Jepang di Indonesia”
merupakan seminar kedua yang diselenggarakan Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta atas kerja sama dengan Asosiasi Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Indonesia (ASPBJI) Korwil Jateng-DIY dan The Japan Foundation Jakarta. Seminar ini digagas
untuk menjawab segala permasalahan yang terjadi terutama dalam hal pendidikan bahasa Jepang di
Indonesia dan mengetahui seberapa besar kontribusi kajian bahasa Jepang terhadap perkembangan
dan kemajuan ilmu bahasa Jepang di Indonesia.

Tujuan diadakannya seminar ini yaitu mengumpulkan para peneliti, pakar, praktisi, pemerhati,
danpembelajar bahasa Jepang agar dapat melakukan diskusi kritis mengenai perkembangan pendidikan
bahasa Jepang dan kajian yang berkaitan dengan bahasa Jepang sehingga segala permasalahan yang
berkaitan dengan hal tersebut dapat dihadapi dengan pendekatan akademis dan saintifik. Selain itu,
melalui seminar nasional ini diharapkan kepedulian dan semangat dalam mengembangkan kajian
pendidikan bahasa Jepang dan ilmu bahasa Jepang di Indonesia semakin meningkat pesat sehingga
dapat memberikan kontribusi yang besar kepada berbagai aspek kehidupan.

Seminar nasional ini diselenggarakan pada Sabtu, 9 Desember 2017 di Gedung K.H. Ibrahim
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Seminar nasional ini dihadiri oleh para pemakalah dari
berbagai institusi pendidikan seperti sekolah menengah umum dan perguruan tinggi di Indonesia, para
peserta baik mahasiswa, guru, dosen, pemerhati bahasa Jepang dari berbagai institusi di Indonesia.

Tidak lupa kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta atas dukungannya dalam penyelenggaraan seminar
ini;

2. Asosiasi Studi Pendidikan Bahasa Jepang Indonesia (ASPBJI) Korwil Jateng-DIY dan The
Japan Foundation Jakarta atas kerja sama dan dukungannya dalam penyelenggaraan seminar
ini;

3. Dr. Dedi Sutedi, M.A., M.Ed., Drs. Tatang Hariri, M.A., Ph.D., dan Okamoto Taku,

M.A. selaku Keynote Speakers dan para pemakalah yang telah bersedia memberikan ilmu

yang bermanfaat pada seminar nasional ini;

4. Para Reviewer yang telah memberikan masukan sehingga para pemakalah dapat
menyelesaikan tulisannya dengan baik;

5. Panitia seminar nasional yang telah bekerja keras dari awal hingga terlaksananya kegiatan;

6. Seluruh pihak terkait yang tidak bisa disebut satu per satu yang turut membantu
terselenggaranya kegiatan ini.

Atas nama Panitia Seminar Nasional, saya mengucapkan mohon maaf yang sebesar-besarnya
jika dalam proceeding ini tedapat hal-hal yang tidak berkenan. Semoga proceeding ini dapat
memberikan manfaat bagi kita semua khususnya bagi pemerhati pendidikan bahasa Jepang dan ilmu
bahasa Jepang baik di lembaga formal maupun lembaga nonformal.

Yogyakarta, 9 Desember 2017

Ketua Panitia Seminar Nasional
Sonda Sanjaya, S.S., M.Pd.
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TERJEMAHAN NAMA ASING

DARI BAHASA JEPANG KE BAHASA INDONESIA
PADA CERPEN LARILAH, MELOS!

Santi Andayani
Program Studi Sastra Jepang
Universitas Brawijaya
santi_andayani@yahoo.co.id

ABSTRAK

Terjemahan nama yang tepat untuk nama-nama orang lebih sulit dilakukan dibanding dengan
penerjamahan untuk nama-nama yang bersifat geografis. Hal ini terutama terjadi pada kata serapan
bahasa asing yang dinaturalisasikan ke dalam tulisan silabogram seperti tulisan Jepang. Makalah
ini bertujuan untuk mendeskripsikan apakah terjemahan nama tokoh dan lokasi pada cerpen Larilah
Melos telah dilakukan secara tepat. Untuk itu digunakan metode perbandingan antar teks tentang
kisah Melos dari beberapa bahasa terjemahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa nama
tokoh terdapat perbedaan penulisan dalam menerjemahkan dan adanya perbedaan pemakaian nama
kota.

Key words: translation of proper names, gairaigo, Melos

A. Pendahuluan

Seperti halnya bahasa Indonesia maupun bahasa-bahasa dunia lainnya dimana suatu negara
melakukan hubungan, baik politik maupun ekonomi dengan negara lain pastilah akan terjadi
suatu transfer pengetahuan dan budaya dari negara masing-masing. Informasi-informasi yang
didapatkan dari negara lain akan disebarkan ke negara lainnya melalui bahasa. Untuk itu, alih
informasi melalui bahasa ini akan memerlukan adanya ski// dan pengetahuan yang luas mengenai
bahasa tersebut.

Bahasa adalah wujud dari kebudayaan, artinya bahasa adalah wadah dan refleksi kebudayaan
masyarakat pemiliknya. Jadi, jika dihubungkan dengan kegiatan penerjemahan bahasa,
kebudayaan yang mewakili bahasa sumber akan tercermin dalam teksnya tersebut. Oleh karena
itu, pemahaman mengenai karakteristik bahasa dan budaya dari bahasa sumber perlu diketahui.

Pemberian nama kepada orang, tempat dan benda-benda adalah bagian dari proses
kebudayaan. Untuk itu, pada saat proses penerjemahan penting untuk menuliskannya secara tepat
pula. Tidak seperti benda kultural lain seperti makanan yang mungkin bisa dicarikan padanan
katanya dalama bahasa sasaran karena memiliki kemiripan dari segi fisik atau rasa, untuk
penerjemahan nama seperti nama orang dan nama tempat tidak mungkin dilakukan pencarian
padanannya. Pada umumnya, perubahan nama orang atau tempat terjadi hanya dalam bentuk
karakternya/ tulisannya saja sedang pelafalannya mungkin ada yang bisa sama tepat dan ada yang
berubah karena tidak semua bahasa memiliki fonologi yang sama. Perbedaan fonetik dan huruf
akan menyulitkan dalam proses penerjemahan.

Dalam bahasa Jepang, penyerapan kata asing disebut dengan gairaigo. Penulisan gairaigo
pada bahasa Jepang menggunakan huruf katakana. Sebagaimana diketahui, Jepang memiliki 3 macam
huruf, yaitu kanji yang merupakan huruf yang berasal dari Cina, lalu hiragana yang merupakan huruf
asli Jepang yang diturunkan dari kanji, dan terakhir adalah katakana, yaitu huruf yang diciptakan
pada masa Meiji ketika orang-orang asing mulai banyak masuk ke Jepang. Beberapa sarjana yang
mengetahui bahwa buku-buku ini membawa pengetahuan yang bermanfaat mulai melakukan
pengkajian yang dimulai dengan penerjemahan buku-buku kedokteran. Namun, karena tulisan kanji
dan hiragana tidak bisa menampung beberapa pelafalan bunyi dari bahasa asing yaitu bahasa Portugis
maka diciptakanlah huruf katakana. Oleh karena itu, sampai sekarang kata asing umumnya akan ditulis
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dengan menggunakan huruf katakana. Dalam perkembangna selanjutnya, ternyata tulisan katakana
masih belum mampu menampung semua pelafalan bunyi dari berbagai bahasa yang semakin banyak
muncul dalam hubungan internasional.

Bahasa asing yang ditulis dalam huruf katakana kebanyakan akan mengalami perubahan
tulisan maupun bunyi akibat keterbatasan huruf katakana. Huruf ini memiliki 5 vokal a,i,u,e,o, satu
konsonan hurufn, dan lainnya berbentuk fonem yang berupa suku kata seperti sa, si, su, se, so, ta, chi,
tsu, te, to, ra, ri, ru, re, ro dan seterusnya berjumlah 23. Contoh penulisan asing dari kata girlfriend
dari bahasa Inggris akan diserap menjadi 77—/ 7 L' K (baca: gaarufurendo) . Dalam huruf
katakana, tidak mengenal adanya huruf konsonan selain huruf ‘n’, oleh karena itu huruf ‘d’ pada
akhir kata girlfriend akan menjadi ‘do’ dan bunyi ‘girl’ akan ditulis menjadi ‘gaaru’ dengan bunyi
‘ga’ menjadi panjang ‘gaa’. Selain itu, karena huruf | juga tidak ada dalam bahasa Jepang maka bunyi
yang mendekati ‘1’ adalah ‘r’, dan karena konsonan r sendiri tidak ada, maka akan dirubah bunyinya
menjadi ‘ru’.

Adanya penyerapan asing dalam tulisan maupun karya sastra Jepang tidak akan begitu
mendatangkan masalah jika kata serapan tersebut sudah distandarkan dan muncul dalam kamus
bahasa Jepang. Namun, kata serapan seperti nama orang, benda, dan istilah-istilah geografis seperti
nama kota, sungai, gunung, dll. yang tidak terkenal tidak akan muncul dalam kamus. Hal ini tentunya
akan memunculkan kesulitan tersendiri ketika penerjemah tidak mengetahui asal bahasanya karena
bagaimanapun nama orang dan istilah geografi harus ditulis dengan tepat.

Penerjemahan nama secara tepat oleh Newman digolongkan antara lain pada nama-nama
orang, obyek atau benda-benda, dan istilah-istilah geografi seperti nama tempat dan hal-hal yang
berhubungan dengan cultural scenary (nama sungai, gunung, jalan, gedung).

Pada nama orang, umumnya, first dan surname ditransfer begitu saja supaya bisa
mempertahankan kebangsaan mereka dan untuk mengasumsikan bahwa nama-nama mereka tidak
memiliki konotasi dalam teks. Namun, ada beberapa perkecualian untuk nama-nama kebangsawanan
maupun nama orang orang-orang suci (santo) atau tokoh-tokoh klasik Yunani yang dilakukan
penerjemahannya. Seperti Plato dinaturalisasikan menjadi Platon dalam bahasa-bahasa utama di
Eropa (Newmark. 1992:214).

Untuk nama-nama benda (obyek) sebagai proper name memuat trademarks, brands, atau
properti-properti yang biasanya ditransfer ke bahasa sasaran. Supaya lebih dikenal oleh pembacanya,
sering juga ditambahkan dengan klasifikasi tertentu terutama untuk obyek-obyek yang kurang dikenal.
. Contohnya ‘Tipp-Ex’ yang ditransfer menjadi ‘du liquid correcteur Tipp-Ex’(Newmark, 1992: 216).

Untuk nama-nama geografi, bisa dicek di atlas atau karya jurnalistik dan kalau perlu sampai
ke kedutaan besar yang bersangkutan. Newman beranggapan bahwa bagaimanpun kita harus
menghormati keingan suatu negara dalam menentukan sendiri nama untuk fitur-fitur geografisnya.
Beberapa fitur tersebut ada yang secara politis tidak mendapat tentangan sehingga tinggal seperti
adanya dalam bahasa Inggris: Contohnya, Prague (Praha), Algiers (Al-Djazair), Tunis (Tunus)
(Newmark. 1992: 216). Seperti halnya juga dalam bahasa Indonesia, beberapa nama negara juga
telah dinaturalisasikan contohnya Yunani (Greek) dan Jepang (Japan).

Makalah ini akan berfokus untuk membahas penerjemahan dari bahasa Jepang ke bahasa
Indonesia melalui karya sastra terjemahan berupa cerpen berjudul “Larilah, Melos!” untuk melihat
apakah penerjemahan nama asing dari bahasa Jepang ke Bahasa Indonesia sudah dilakukan
secara tepat.

Cerpen “Hashire Merosu” ditulis oleh Dazai Osamu pada tahun 1940 yang kemudian
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Antonius R. Pujo Purnomo dengan judul “Larilah,
Melos!”. Cerpen ini diadaptasi dari mitologi Yunani yaitu dari kisah Damon and Pythias. Oleh
karena cerpen ini diadaptasi dari mitologi Yunani, dalam cerita akan ditemukan beberapa kata
yang menggunakan istilah budaya Yunani yang telah diserap dalam bahasa Jepang.

Ceritanya mengisahkan persahabatan antara 2 pemuda, Melos dengan Selinutius.
Persahabatan mereka diuji ketika raja Dyonisus akan menghukum mati Selinuntius yang menjadi
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sandera menggantikan Melos. Seharusnya Melos lah yang mendapatkan hukuman mati. Namun
karena permintaan Melos yang ingin menikahkan adik perempuannya di desa, maka dia memohon
kepada sang raja untuk menangguhkan hukuman itu dengan meminta sahabatnya, Selinuntius,
menggantikannya selama kepergiannya ke desa. Akhirnya pada hari ketiga, batas perjanjian
penagguhan, Melos benar-benar datang kembali ke istana. Hal ini membuat raja Dyonisus yang
pada awalnya tidak percaya akan kepercayaan di antara manusia menjadi tersentuh sehingga
diampunilah mereka berdua.

Untuk lebih mendekatkan pada rasa ‘Yunani’, maka dalam teks  terjemahan masih
dipertahankan terjemahan budaya Yunani di dalamnya. Terjemahan tersebut diantaranya adalah nama
tokoh dan nama kota dari setting cerita. Dengan berdasar pada hal-hal tersebut, maka makalah ini
akan mendeskripsikan pemilihan diksi oleh penerjemah dalam menentukan terjemahan nama asing
yang tepat pada cerpen Larilah Melos!.

B. Metode Peneltian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sumber data primer penelitian ini
menggunakan teks terjemahan cerpen berjudul Larilah, Melos! oleh Antonius R. Pujo Purnomo
dalam Antologi Kesusastraan Anak Jepang yang dicetak pada tahun 2010 dan didukung dengan teks
pada subtitle anime Hashire Merosu yang di-remake oleh sutradara Masaki Osumi pada tahun 1992
serta teks mitologi Yunanani dalam buku berjudul Apollodorus’Library and Hyginus Fabulae: Two
Handbooks of Greek Mythology yang ditulis oleh Apollodorus, R. dan diterjemhkan oleh Scott Smith
dan Stephen Trzaskoma.

Untuk memecahkan masalah akan digunakan metode perbandingan, yaitu dengan cara
membandingkan sebutan nama tokoh dan lokasi dari cerita tentang Melos yang menjadi fokus penelitian
ini pada beberapa versinya, yaitu versi bahasa Inggris yang terdapat pada teks Apollodorus’Library
and Hyginus Fabulae: Two Handbooks of Greek Mythology, versi bahasa Jepang pada teks subtitle
anime Hashire Merosu, dan versi terrjemahan bahasa Indonesia pada cerpen Larilah Melos! dalam
Antologi Kesusastraan Anak Jepang untuk melihat ada tidaknya perubahan ejaan atau penulisannya.

C. Hasil Analisis Data

Setting cerita Larilah, Melos! mengambil tempat negeri Yunani. Oleh karena itu, penyebutan
nama orang maupun nama yang mengacu pada istilah geografi akan mengalami perubahan pengucapan
dan penulisan dalam bahasa Jepang. Hal ini akan terlihat jelas sekali perubahannya dalam penulisan
karya sastra. Penulisan kata serapan atau gairaigo tersebut seperti yang telah disinggung sebelumnya
akan ditulis dengan huruf katakana. Penyerapan ini dilakukan untuk memudahkan pengucapan/
pronounciation bagi orang Jepang sendiri. Seperti kata para antropolog bahwa kebudayaan
berpengaruh pada perkembangan bahasa yang digunakan.

Pada cerpen Larilah Melos! ditemukan 5 nama tokoh dan 1 nama kota yang tertulis
menggunakan huruf katakana. Nama-nama dari tokoh tersebut adalah nama-nama yang diambil dari
figure-figur Yunani klasik yang dalam teks terjemahannya tertulis dengan nama Melos, Selinuntius,
Zeus, Dionysus, dan Philostratus, sedangkan nama kotanya adalah Syracuse. Untuk mengetahui
apakah penerjemahan ini sudah dianggap sebagai translation of proper names, maka akan dianalisis
dengan membandingkannya dengan teks lain. Sebagai kata acuan, akan digunakan pelafalan dan
penulisan kata tersebut dalam bahasa Inggris. Dipakainya terjemahan bahasa Inggris sebagai acuan
karena sifat bahasanya yang lebih universal, sehingga untuk memudahkan memahami bahasa Yunani
maka alih aksaranya digunakanlah huruf latin dengan pelafalan dalam bahasa Inggris.

Untuk memudahkan perbandingannya, teks-teks lain yang mengandung data analisis berupa
kata yang memiliki kesamaan konteks akan disertakan. Perbandingannya diambil dari teks terjemahan
cerpen Larilah, Melos!, dari subtitle pada anime Hashire Merosu yang telah ditayangkan di Jepang,
dan dari buku Apollodorus’Library and Hyginus Fabulae: Two Handbooks of Greek Mythology
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(selanjutnya disingkat ALGF).

Tabel Perbandingan Teks Penerjemahan Nama Asing

. . . . Tel_<s Penulisan .. |Penulisan pada

Jenis Tulisan katakana |Alih aksara latin [terjemahan pa<‘ia subtitle ALGF
cerpen anime

Nama orang | # =2 A Merosu Melos Melos Moerus
Nama orang |t YU X7 ¢ w7 & [Serinuntiusu Selinuntius Selinuntius Selinuntius
Nama orang |7 =% Zeusu Zeus Zeus Zeus
Nama orang |7 - 4 =2 Dionisu Dionysus Dyonysius Dionysius
Nama orang |7 + @A FZ b A [Firosutoratosu |Philostratus Philostratos  |Phalaris
Nama kota [T 27 X Shirakusu Syracuse Syiracuse Sicily

Dari tabel 1 di atas bisa dikelompokkan bahwa nama yang memiliki kesamaan karakteristik
dengan tulisan pada teks terjemahan adalah Selinuntius dan Zeus saja, sedangkan yang lain seperti
penerjemahan Melos dan Syracuse berbeda dengan teks pada ALGF yaitu Moerus dan Sicily. Untuk
nama Dionysus dan Philostratus semua teks menunjukkan perbedaan dalam penerjemahannya, yaitu
Dionysus, Dyonysius, Dionysius dan Philostratus, Philostratos, dan Phalaris. Perbedaan ejaan tersebut
dimungkinkan karena pelafalan bahasa Yunani yang dialihaksarakan ke dalam huruf lain tentunya
tidak bisa sama tepat. Pelafalan huruf i dengan huruf'y yang hampir sama membuat penulisannya pun
cenderung menjadi tidak bisa ditetapkan secara konsisten manakah terjemahan yang tepat.

Dalam hal nama kota, kata ini bisa dicari dalam atlas atau dalam bentuk berita-berita
jurnalistik yang bisa didapatkan secara mudah melalui situs-situs di internet. Dalam beberapa situs
menyebutkan bahwa terdapat nama kota Syracuse di Yunani. Selain itu, kata ini juga dipakai sebagai
nama universitas di Yunani. Jadi secara geografis terjemahan ini bisa dianggap tepat. Pada teks
AGLF disebutkan, /n sicily, since Dionysius was a remarkably cruel tyrant and used to torture and
kill his own citizens, Moerus tried to kill him (Apollodorus, 2007: 175).

Kemudian, dari salah satu situs di internet menyebutkan bahwa Sicily adalah nama sebuah
pulau di laut Mediteranian seperti berikut ini.

Sicily is an island in the Mediterranean Sea separated from the southwestern tip of Italy
by the Strait of Messina. Sicily is the largest island in the Mediterranean Sea with an area
of 9,924 square miles (25,703 square kilometers), known in ancient times as Sikilia, located
in such a strategic position, Sicily was a very desirable area for colonies and settlements.

A brief outline of its history could begin circa 800 BCE when an Indo-European group
known as the Sicani or Siculi settled the island; circa 735 BCE the Greeks founded their first
colonies on the island and gradually established towns and settlements in Messana (modern
Messina), Katane (Catania), Gela, Selinus (Selinunte), Akragas (Agrigento) and, the most
important Greek colony, Syracuse.

Circa 550 BCE the Carthaginians established colonies on Sicily and a longstanding
animosity between the Greeks and Carthaginians developed; the island was essentially
divided in half with the Carthaginians on the west and the Greeks on the east; this division
lasted until the Romans eclipsed both the Greeks and the Carthaginians and declared the
island as their first province (circa 241 BCE) (http://messagenetcommresearch.com/myths/
ppt/Sicily 1.html).
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Dari keterangan di atas bisa disimpulkan bahwa nama kedua lokasi tersebut teradapat di

Yunani yaitu baik Sicily maupun Syracuse. Jadi, pada saat pengarang cerpen ini menuliskan nama

kota Syracuse seperti dalam kutipan berikut ini, nama kota yang dimaksud adalah kota Syracuse dan
hal ini sesuai dengan nama kota di Yunani.

A RAIINEOENS -T2, BV X T 4 TATHDL, SlIHD> T 7 2D
THLZLTWD,

Selinentius tinggal di kota Syracuse, dimana ia tinggal sebagai tukang batu (Purnomo
,2010:641)

Dengan melihat perbedaan di atas, maka bisa dikatakan bahwa penerjemahan secara tepat
untuk nama-nama orang akan mendapat lebih banyak tantangan dibanding dengan penerjamahan
untuk nama-nama yang bersifat geografis. Terutama kata serapan bahasa asing yang dinaturalisasikan
ke dalam tulisan silabogram seperti tulisan Jepang. Hal ini dikarenakan pada saat menerjemahkan
terutama nama, penulisannya akan mengalami perubahan karena menyesuaiakan dengan spelling
phonetik orang Jepang yang kemudian dituliskan dengan katakana dimana hurufnya tidak bisa
memadai untuk beberapa fonetik bahasa asing.

Selain itu, penerjemahan dari bahasa serapan dalam Bahasa Jepang ke dalam bahasa sasaran
diperlukan pengetahuan budaya dan geografi dari asal kata serapan tersebut sehingga penerjemahan
yang tepat bisa dilakukan.

D. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa beberapa nama tokoh sudah
tepat dalam penerjemahannya, yaitu Selinuntius dan Zeus. Namun, untuk nama tokoh Melos, Dionysus,
dan Philostratus terdapat perbedaan penulisan dalam menerjemahkan, yaitu nama Melos pada teks
cerpen dan subtitle anime ditulis Moerus pada penulisan ALGF. Kemudian, tokoh Dionysus pada
teks cerpen, ditulis Dyonysius pada subtitle anime, dan ditulis Dionysius pada buku ALGF. Selain
itu, perbedaan penulisan juga terjadi pada tokoh Philostratus dalam teks cerpen, ditulis Philostratos
pada subtitle anime, dan ditulis Phalaris pada buku ALGF. Untuk penerjemahan nama kota Syracuse
pada teks cerpen menjadi Syiracuse pada subtitle anime dan terjadi perbedaan pula dalam penulisan
ALGEF yaitu Sicily.
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